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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan performa pertumbuhan broiler dengan suplementasi 

andaliman dalam ransum. Andaliman mengandung senyawa aditif (alkaloida, fenol 

hidrokuinon, flavonoida, steroida/triterpenoida, tannin, glikosida, terpenoid dan minyak atsiri 

) yang mampu menekan pengaruh stress oksidatif pada ternak dan diharapkan akan mampu 

memperbaiki performa broiler. Penelitian menggunakan 200 ekor day old chick (DOC) strain 

CP 707 yang diberi ransum perlakuan umur 15 hari dengan rata-rata bobot badan 465±1.50 

g/ekor dan dipelihara sampai umur 35 hari. Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, setiap ulangan 

berisi 10 ekor broiler. Suplementasiandaliman dalam ransum penelitian adalahR1= ransum 

basal (0% Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.); R2= ransum + 0.25% Andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium DC.); R3= ransum + 0.5% Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.); R4= ransum + 0.75% Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.); 

dan R5= ransum + 1% Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.). Peubah yang di amati 

adalah performa broiler yang terdiri dari jumlah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 

dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi tepung andaliman di 

dalam ransum tidak signifikan (P>0.05) mempengaruhi performa broiler. Kesimpulan hasil 

penelitian adalah suplementasi tepung andaliman sebagai zat aditifdalam ransum broiler 

sampai 1% tidak mempengaruhi performa pertumbuhan broiler. 

 

Kata kunci: Performan broiler, ransum; Zanthoxylum acanthopodium DC. 
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ABSTRACT 

 

This research aimed to improved growth performance of broiler by andaliman 

supplementation in diets. Andaliman contains additives (alkaloids, phenol hydroquinone, 

flavonoids, steroids / triterpenoids, tannins, glycosides, terpenoids and essential oils) which 

can suppress the effects of oxidative stress on livestock, which are expected to improve broiler 

performance.The study used 200 day old chick (DOC) starins of CP 707. The experimental 

chicken were provided dietary treatments when they were 15-days old with an avarage body 

weight of 465.5±1.50 g/bird) and terminated on day 35.A completely randomized design (CRD) 

with four treatments and four replications and ten birds in each replication was used in this 

experiment. The supplementation of andaliman in the study were: basal diets (0% Andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium DC.); R2= basal diets + 0.25% Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.); R3= basal diets + 0.5% Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.); 

R4= basal diets + 0.75% Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.); dan R5= basal diets 

+ 1% Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.).Variables measured were performances 

(feed consumption, body weight gain, and feed conversion). The results showed that the 

supplementation of andaliman in the diet is not significant (P>0.05) affects broiler 

performance. The conclusion of the study was that supplementation of andaliman as a source 

of additive in the diets up to 1% does not affect broiler growth performance. 

 

Key words: Broiler performance, diet; Zanthoxylum acanthopodium DC. 

 

PENDAHULUAN 

Peternakan salah satu sektor yang 

berperan sangat penting dalam menyediakan 

sumber pangan hewani yang sehat dan 

berkualitas. Ketersediaan pangan dengan 

kualitas terbaik berkorelasi dengan asupan 

nutrisi ternak. Pakan unggas merupakan 

faktor yang paling krusial dalam 

pemeliharaan. Pakan yang buruk akan 

berdampak pada performa dan kulitas 

daging yang dihasilkan.  Selain itu 

lingkungan juga memberikan pengaruh 

yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pemeliharaan broiler. Ayam lebih sensitif 

terhadap perubahan suhu lingkungan yang 

dapat menyebabkan stres dan penurunan 

konsumsi pakan. Suhu lingkungan yang 

tidak sesuai dapat menyebabkan stress 

oksidatif dan serangan radikal bebas pada 

membran sel. Sehingga terjadinya gangguan 

metabolisme maupun gangguan sel dan 

dapat menekan pertumbuhan broiler.  

Pemberian zat aditif (antioksidan) 

merupakan salah satu upaya untuk 

mengatasi stress oksidatif dan radikal bebas 

akibat suhu lingkungan yang tinggi. 

Antioksidan dapat memperbaiki fungsi 

enzim akibat kerusakan radikal bebas. 

Kerusakan dapat dihentikan oleh 

antioksidan dengan cara menghentikan 

reaksi berantai dan mengkonversikan 

radikal bebas menjadi senyawa yang relatif 

stabil (Zaboli et al., 2013). Perkembangan 

ilmu nutrisi dalam bidang peternakan sangat 

pesat dengan memanfaatkan berbagai jenis 

sumber daya alam terutama jenis rempah-

rempah yang banyak mengandung senyawa 

aditif. Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.)  merupakan salah satu 

jenis rempah yang berasal dari Sumatera 

Utara. Andaliman mengandung senyawa 

alkaloida, fenol hidrokuinon, flavonoida, 

steroida/triterpenoida, tannin, glikosida, 

terpenoid dan minyak atsiri, sehingga dapat 

menghambat radikal bebas (Parhusip, 

2006). Buah andaliman merupakan sumber 

senyawa aromatik dan minyak esensial yang 

memiliki rasa pedas, memiliki sifat 

antipiritik dan meningkatkan nafsu makan, 

dengan kemampuannya ini diharapkan akan 

mempengaruhi konsumsi ransum broiler. 

Aktivitas antioksidan pada buah andaliman 

lebih tinggi dan tahan terhadap panas hingga 

suhu 175 0C selama 120 menit (Tensiska et 
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al., 2003) sehingga aman jika dilakukan 

pengolahan sebagai zat aditif dalam ransum 

unggas tanpa merusak kandungan 

antioksidannya. Pemanfaatan Andaliman 

secara in vivo masih sangat terbatas pada 

hewan sementara belum ada laporan ilmiah 

terkait pemanfaatan Andaliman terhadap 

ternak. Pemanfaat buah Andaliman sebagai 

salah satu sumber antioksidan perlu dikaji 

pada ternak. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan. Setiap ulangan berisi 10 ekor 

broiler yang dipelihara di dalam kandang 

dengan ukuran 1.5 x 1.5 meter. Penelitian ini 

menggunakan 200 ekor broiler strain CP 

707.Ransum perlakuan diberikan umur 2 

minggu dengan bobot badan rata-rata 

465±1.50 g/ekor dan dipelihara sampai 

umur 5 minggu (35 hari). Perlakuan yang 

diberikan adalah R1= ransum basal (0% 

Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium 

DC.); R2= ransum + 0.25% Andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium DC.); R3= 

ransum + 0.5% Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.); R4= ransum + 0.75% 

Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium 

DC.); dan R5= ransum + 1% Andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium DC.). 

Ransum diformulasikan isokalori dan 

isoprotein berdasarkan rekomendasi leeson 

dan Summers (2008). Susunan ransum dapat 

dilihat pada Tabel 1. Variabel yang diukur 

dalam penelitian adalah performan broiler 

(konsumsi ransum (g/ekor), pertambahan 

bobot badan (g/ekor) dan konfersi ransum). 

 

Tabel 1. Susunan ransum penelitian dan kandungan nutrisi ransum periode starter dan grower 

Bahan pakan (%) Periode starter (%) Periode grower (%) 

Jagung kuning 59 59.6 

Dedak padi 2.95 5.5 

Corn Gluten Meal (CGM) 4.5 3 

Bungkil kedelai 22 19 

Tepung ikan 8.5 8 

Minyak sawit 1.25 3 

DCP 0.1 0.15 

CaCo3 0.8 0.1 

Garam  0.1 0.1 

Premix 0.3 0.3 

L-Lysine 0.3 0.2 

DL-Methionine 0.2 0.15 

Total 100 100 

Kandungan nutrien ransum berdasarkan perhitungan* 

Energy metabolis (kkal/kg) 3066.55 3128.30 

Protein kasar (%) 22.18 20.13 

Lemak kasar (%) 4.03 5.87 

Serat kasar (%) 2.69 2.87 

Lisin  (%) 1.63 1.41 

Methionin  (%) 0.71 0.62 

Sistin  (%) 0.38 0.34 

Methionin+sistin (%) 1.09 0.95 

Calsium  (%) 0.93 0.98 

Pospor tersedia (%) 0.54 0.54 
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Analisis statsitik 

Data yang diperoleh dari penelitian di 

analisis menggunakan analysis of variance 

(ANOVA) dengan menggunakan program 

IBM SPSS V21 dan apabila berbeda nyata 

dilajutkan dengan uji Dunca’s Multiple 

Range Test.  

 

HASIL PENELITIAN 

Pengaruh andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC) terhadap Performan 

broiler 

Performan pertumbuhan broiler hasil 

penelitian umur 2 sampai 5 minggu dengan 

suplementasi andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium DC.) dalam ransum dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Konsumsi Ransum  

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak signifikan (P>0.05) 

mempengaruhi konsumsi ransum. 

Suplementasi andaliman sampai 1% di 

dalam ransum broiler tidak mempengaruhi 

palatabilitas pakan. Penggunaan zat aditif 

dari andaliman di dalam ransum belum 

menunujukan pengaruh yang nyata terhadap 

konsumsi pakan broiler.  

Hal ini disebabkan karena ayam 

mengkonsumsi ransum dengan kandungan 

energi dan protein yang sama. Kandungan 

andaliman di dalam ransum tidak 

mempengaruhi energi dan protein ransum.  

Ayam mengkonsumsi pakan untuk 

memenuhi kebutuhan energi, dan apabila 

energi telah terpenuhi maka ayam akan 

berhenti makan (Suprijatna et. al (2005).  

Konsumsi pakan pada broiler 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kualitas pakan itu sendiri (level 

energi dan protein, warna, aroma dan ukuran 

partikel pakan), jenis ternak (mekanisme 

fisiologis tubuh,umur dan jenis kelamin),air 

minum, lingkungan yang meliputi 

temperature dan kelembapan, manajemen 

kandang dan stress pada ternak (Blair, 2008; 

Kellens dan Church, 2010). Suplementasi 

aditif dalam pakan tidak signifikan 

mempengaruhi konsumsi pakan pada 

periode starter namun signifikan 

meningkatkan konsumsi periode grower 

(Ding et al., (2017). 

Pertambahan Bobot Badan 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak signifikan (P>0.05) 

mempengaruhi pertambahan bobot badan. 

Rataan pertambahan bobot badan penelitian 

984.06±132.27 g/ekor sampai 

1080.50±144.94 g/ekor (Tabel 2). 

Suplementasiandaliman sampai 1% dalam 

ransum sebagai sebagai aditif tidak 

mempengaruhi pertumbuhan broiler. Hal ini 

dapat disebabkan karena broiler 

mengkonsumsi ransum dengan kandungan 

energi dan protein yang sama. Selain itu 

jumlah konsumsi pakan pada setiap 

perlakuan yang hampir sama. Pertambahan 

bobot badan atau pertumbuhan unggas 

dipengaruhi oleh kandungan protein, 

kandungan energi serta imbangan nutrisi 

yang dikonsumsi oleh ternak tersebut. 

Leeson dan Summer (2008) menyatakan 

bahwa bobot badan dipengaruhi oleh 

konsumsi energi, protein serta profil nutrient 

ransum. Konsumsi pakan berkorelasi 

dengan pertambahan bobot badan. Faktor 

yang mempengaruhi pertambahan bobot 

badan diantaranya genetik, jenis kelamin, 

komposisi pakan, hormon dan konsumsi 

pakan. Suplementasi andaliman di dalam 

ransum tidak sebanyak 0.75 % tidak 

berpengaruh terhadap persentase karkas 

namun dapat menurnkan persentase lemak 

abdominal (Anwar et al., 2019).  

Suplemantasi antioksidan dalam 

ransum tidak mempengaruhi pertambahan 

bobot badan tetapi dapat meningkatkan 

kualitas daging dengan penurunan kadar 

kolesterol dan kadar Malondialdehyde 

(MDA) pada daging (Santi et al., 2015) dan 

meningkatkan vitamin A pada telur (Palupi 

et al., 2014). Namun berbeda dengan yang 

dilaporkan oleh Zhou et al. (2019); Park et 

al. (2019); Ding et al. (2017) kandungan 

flavonoid sebagai pakan aditif signifikan 

meningkatkan rata-rata bobot badan dan 

pertambahan bobot badan pada broiler.  
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Tabel 2. Konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum broiler penelitian 

(2-5 minggu) 
Variable  Perlakuan 

R1 R2 R3 R4 R5 

Konsumsi 

ransum (g/ekor) 

2280.68±81.92 2278.40±67.44 2206.15±92.43 2153.74±147.25 2296.75±115.33 

Bobot badan 

akhir (g/ekor) 

1832.59±54.79 1847.10±39.01 1718.44±166.99 1701.71±154.10 1856.20±145.63 

Pertambahan 

bobot badan 

(g/ekor) 

1070.30±58.87 1075.25±46.41 980.64±156.06 984.06±132.27 1080.50±144.94 

Konversi 

ransum 

2.13±0.10 2.12±0.04 2.28±0.29 2.21±0.28 2.15±0.24 

Keterangan: R1= ransum basal (0% Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.); R2= 

ransum + 0.25% Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.); R3= ransum + 

0.5% Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.); R4= ransum + 0.75% 

Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.); dan R5= ransum + 1% 

Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.). 

 

Konversi Ransum 

Efisiensi pakan dalam industri 

peternakan dapat dilihat dari konversi 

pakan. Nilai konversi pakan yang 

didapatkan dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur untuk melihat keberhasilan peternakan 

tersebut. semakin rendah nilai konversi 

pakan menunjukkan bahwa semakin 

efisiennya pakan yang digunakan dan 

sebaliknya semakin tinggi nilai konversi 

pakan semakin tidak efisiennya pakan yang 

digunakan dalam peternakan tersebut.Hasil 

analisis ragam menunjukkan bahwa 

suplementasi andaliman sebanyak 0.25, 0.5, 

0.75 dan 1% dalam ransum tidak signifikan 

(P>0.05) mempengaruhi konversi pakan. 

Rataan konversi pakan broiler umur 35 hari 

pada penelitian adalah 2.12±0.04 sampai 

2.28±0.29.  

Angka konversi pada penelitian lebih 

rendah dibandingkan dengan yang 

dilakukan oleh Santi et al., 2015) yang 

menyatakan bahwa konversi pakan broiler 

umur 35 hari dengan penggunaan tepung 

pucuk indigofera zollingeriana sebagai 

sumber antioksidan di dalam ransum adalah 

2.25±0.28 sampai 2.40±0.10. Angka 

konversi dalam penelitian lebih besar 

dibandingkan dengan angka konversi strain 

CP 707 unur 5 minggu adalah yaitu 1.60 

(Cobb- Vantress, 2012). Selain itu Hossain 

et al. (2012) menyatakan bahwa broiler 

umur 5 minggu yang mengkonsumsi ransum 

dengan kandungan energy 3175 kkal/kg 

dengan kandungan protein 20.30% memiliki 

angka konversi 2.13±0.08.  

Perbedaan angka konversi ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya jumlah pakan yang dikonsumsi, 

pertambahan bobot badan, kualitas ransum 

yang diberikan, tingkat stress yang di 

akibatkan oleh temperatur lingkungan dan 

kondisi fisiologis ternak. Kandungan 

antioksidandalam andaliman sebagai aditif 

pakan belum mampu meningkatkan kualitas 

pakan sehingga tidak mempengaruhi 

konsumsi dan pertambahan bobot badan 

maupun konversi pakan. hal ini berbeda 

dengan yang dilaporkan oleh Zhou et al. 

(2019); Park et al. (2018); Ding et al. (2017) 

bahwa suplementasi aditif dalam pakan 

signifikan menurunkan angka konversi 

pakan pada broiler. 

Mortalitas 

Salah satu faktor yang sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan peternakan 

adalah mortalitas. Mortalitas dalam sebuah 

usaha peternakan harus diusahkan 

seminimal mungkin. Mortalitas dalam 

penelitian masing-masing perlakuan adalah 

R1: 0.5%; R2: 0%; R3: 0.5%; R4: 1.5% dan 

R5: 0.5% dengan total mortalitas adalah 
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2.5%. Mortalitas dalam penelitian bukanlah 

disebabkan oleh andaliman di dalam ransum 

karena setelah dilakukan pembedahan tidak 

ditemukan adanya gejala karena pengaruh 

pakan, karkas terlihat normal, tembolok dan 

gizzard berisi makanan serta tidak adanya 

gejala histopatologis.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari 

hasil penelitian bahwa suplementasi tepung 

andaliman sebagai sumber zat aditif dalam 

ransum tidak mempengaruhi performa 

pertumbuhan broiler. 
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